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ABSTRACT 
The final work is titled Draft City Branding Padang city. The introduction has not been packaged 
properly. It creates an image that is less attractive for tourists, when in fact the City The potential that 
ought to be proud of by the people. This design uses the theory of city branding, communication theory, 
design theory and the theory of color. Therefore, in the design of this time are highlighted in The later 
through verbal and visual messages, tagline and media applications that are effective and efficient. 
As for media design is the logo along with the explanation. Design a billboard media 
applications, facebook account, t-shirts, mugs, keychains, signed area, posters, pins, post card, sticker, 
calendar and jlaxchange. All the media is part of the process of city branding Padang city. 
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Pendahuluan 
Kota Padang adalah ibukota Provinsi 
Sumatera Barat yang merupakan kota pantai yang 
indah dan nyaman. Kota Padang merupakan pintu 
gerbang utama wisata pantai barat pulau Sumatera. 
Objek wisata dan produk tradisional yang ada di 
Padang pada dasamya tidak kalah menarik bila 
dibandingkan dengan kota-kota wisata lainnya di 
Indonesia. Semua yang ada dan tampak 
merupakan aset terbaik dari Kota Padang. 
Padang banyak memiliki tempat-tempat 
yang sangat menarik dan potensial, seperti: Pantai 
Padang, Gunung Padang, Taman Siti Nurbaya, 
Pantai Air Manis, Pantai Pasir Jambak, Pulau 
Sikuai, Taman Raya Bung Hatta, Lubuk Paraku, 
Lubuk Minturun. Selain itu, terdapat Heritage 
seperti Padang lama daerah pondok, Mesjid Raya 
Ganting dan Museum Adityawarman. Seni 
pertunjukan seperti tari piring, tari payung, malam 
bagurau, tari pasambahan, tari galombang, 
saluang, dendang, randai, pencak silat, barongsai, 
perahu naga dan kuliner rendang yang terdapat dan 
diakui secara mendunia. Banyak pula pusat 
kerajinan yang menghasilkan pernak- pernik dari 
kotaPadang (PariwisataKotaPadang, 2012: 1-12). 
Pengenalan Kota Padang belum terolah 
dan dikemas secara baik. Hal tersebut 
menciptakan image yang kurang menarik bagi 
wisatawan, padahal sesungguhnya Kota Padang 
menyimpan potensi yang patut dibanggakan oleh 
masyarakatuya. Sebutan Padang sebagai kota 
bengkoang atau Padang is Your Motherland 
hanyalah sebutan tanpa pendalaman makna yang 
benar - benar menjadi brand dari kota Padang. 
Pada hakekatuya, jauh sebelum konsep City 
Branding dipublikasikan, banyak kota-kota di 
Indonesia yang memiliki positioning serta jati diri 
kuat dan positif cikal bakal sebuah branding. 
Contohnya, Pulau Bali disebut sebagai Pulau 
Dewata, Pulau Nirvana, Pulau Kamboja. Kota 
Bandung, selain disebut sebagai Kota Kembang, 
juga dikenal sebagai Paris Van Java (Diah 
(2005:13). 
Menurut Chaniago, City Branding adalah 
proses a tau usaha membentuk merk dari suatu kota 
untuk mempermudah pemilik kota tersebut untuk 
memperkenalkan kotanya kepada target pasar 
(investor, tourist, talent, event) kota tersebut 
dengan menggunakan kalimat positioning, slogan, 
icon, eksibisi, dan berbagai media lainnya. 
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